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Abstract: Integrated learning is an approach to learning that links several aspects of both the intra-subject 
and between subjects. With the approach of the students will acquire knowledge and skills in their entirety so 
that learning becomes meaningful to students. Provide meaningful learning in integrated learning means that 
students will be able to understand the concepts they learned through direct experience and concrete links between 
the concept of intra-subject and between subjects. Integrated learning as a concept is an approach to learning that 
involves some subjects to provide meaningful learning experiences for children. Integrated learning approach that 
is believed to be as practice-oriented learning in accordance with the needs of today’s children. With integrated 
learning students are expected to have the ability to identify, collect, assess and use information around them 
significantly. 
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Abstrak: Pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang mengaitkan beberapa 
aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu siswa akan 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. 
Bermakna di sini memberikan arti bahwa pada pembelajaran terpadu siswa akan dapat memahami konsep-konsep 
yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan antar konsep dalam intra 
mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep merupakan pendekatan 
pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna 
bagi anak. Pembelajaran terpadu diyakini sebagai pendekatan yang berorientasi pada praktek pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan anak saat ini. Dengan pembelajaran terpadu siswa diharapkan memiliki kemampuan 
untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, menilai dan menggunakan informasi yang ada di sekitarnya secara 
bermakna. 

Kata Kunci: pembelajaran terpadu, bermakna, dan efektif 
 

 

PENDAHULUAN 

Sebelum memasuki bangku sekolah, 
anak terbiasa memandang dan mempelajari 
segala peristiwa yang terjadi di sekitarnya 
atau yang dialaminya sebagai suatu kesatuan 
yang utuh (holistik), mereka tidak melihat 
semua itu secara parsial (terpisah-pisah). 
Sayangnya, ketika memasuki situasi belajar 
secara formal di bangku sekolah dasar, 
mereka disuguhi oleh berbagai ilmu atau 
mata pelajaran yang terpisah satu sama 

lain sehingga mereka terkadang mengalami 
kesulitan untuk memahami fenomena yang 
terjadi di lingkungan masyarakat dan alam 
sekitarnya. Penyelenggaraan pendidikan 
dengan menekankan pada pembelajaran 
yang memisahkan penyajian antar satu mata 
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya akan 
mengakibatkan permasalahan yang cukup 
serius terutama bagi siswa usia sekolah dasar. 

Pembelajaran yang memisahkan secara 
tegas penyajian matapelajaran-matapelajaran 
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tersebut hanya akan membuahkan kesulitan 
bagi setiap anak karena hanya akan 
memberikan pengalaman belajar yang bersifat 
artificial atau pengalaman belajar yang dibuat- 
buat. Oleh karena itu, proses pembelajaran 
pada satuan pendidikan sekolah dasar, 
terutama untuk kelas-kelas awal, harus 
memperhatikan karakteristik anak yang akan 
menghayati pengalaman belajar tersebut 
sebagai satu kesatuan yang utuh. Pengemasan 
pembelajaran harus dirancang secara 
tepat karena akan berpengaruh terhadap 
kebermaknaan pengalaman belajar anak. 

Pengalaman belajar yang menunjukkan 
kaitan unsur-unsur konseptual baik di dalam 
maupun antar matapelajaran, akan memberi 
peluang bagi terjadinya pembelajaran yang 
efektif dan lebih bermakna (meaningful 
learning). 

Pembelajaran terpadu sebagai suatu 
konsep merupakan pendekatan pembelajaran 
yang melibatkan beberapa matapelajaran 
untuk memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi anak. Pembelajaran terpadu 
diyakini sebagai pendekatan yang berorientasi 
pada praktek pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan anak. Pembelajaran terpadu 
secara efektif akan membantu menciptakan 
kesempatan yang luas bagi siswa untuk 
melihat dan membangun konsep-konsep 
yang saling berkaitan. Dengan demikian, 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memahami masalah yang kompleks yang ada 
di lingkungan sekitarnya dengan pandangan 
yang utuh. Dengan pembelajaran terpadu 
ini siswa diharapkan memiliki kemampuan 
untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, 
menilai dan menggunakan informasi yang 
ada di sekitarnya secara bermakna. Hal itu 
dapat diperoleh tidak saja melalui pemberian 
pengetahuan baru kepada siswa melainkan 
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juga melalui kesempatan memantapkan dan 
menerapkannya dalam berbagai situasi baru 
yang semakin beragam. 
 
PEMBAHASAN 
 
Pengertian Pembelajaran Terpadu 

Pembelajaran terpadu merupakan suatu 
pendekatan dalam pembelajaran yang secara 
sengaja mengaitkan beberapa aspek baik 
dalam intra mata pelajaran maupun antar 
mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan 
itu siswa akan memeroleh pengetahuan 
dan keterampilan secara utuh sehingga 
pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. 
Bermakna di sini memberikan arti bahwa 
pada pembelajaran terpadu siswa akan dapat 
memahami konsep-konsep yang mereka 
pelajari melalui pengalaman langsung dan 
nyata yang menghubungkan antar konsep 
dalam intra mata pelajaran maupun antar 
mata pelajaran. 

Beberapa pengertian dari pembelajaran ter- 
padu yang dikemukakan oleh beberapa orang 
pakar pembelajaran terpadu diantaranya: 

Menurut Cohen dan Manion (1992) dan 
Brand (1991)1, terdapat tiga kemungkinan 
variasi pembelajaran terpadu yang berkenaan 
dengan pendidikan yang dilaksanakan dalam 
suasana pendidikan progresif yaitu kurikulum 
terpadu (integrated curriculum), hari terpadu 
(integrated day), dan pembelajaran terpadu 
(integrated learning). Kurikulum terpadu 
adalah kegiatan menata keterpaduan berbagai 
materi mata pelajaran melalui suatu tema 
lintas bidang membentuk suatu keseluruhan 
yang bermakna sehingga batas antara berbagai 
bidang studi tidaklah ketat atau boleh 
dikatakan tidak ada. Hari terpadu berupa 
perancangan kegiatan siswa dari sesuatu kelas 
pada hari tertentu untuk mempelajari atau 



Menurut  Prabowo   (2000),  pembelajaran 

 
 
 

mengerjakan berbagai kegiatan sesuai dengan 

minat mereka. Sementara itu, pembelajaran 
terpadu menunjuk pada kegiatan belajar 
yang terorganisasikan secara lebih terstruktur 
yang bertolak pada tema-tema tertentu atau 
pelajaran tertentu sebagai titik pusatnya center 
core. 

2 

terpadu adalah suatu proses pembelajaran 
dengan melibatkan berbagai bidang studi. Dan 
ada dua pengertian yang perlu dikemukakan 
untuk menghilangkan kerancuan dari 
pengertian pembelajaran terpadu di atas, 
yaitu konsep pembelajaran terpadu dan IPA 
terpadu. 

Menurut Prabowo3 lebih lanjut bahwa 
(2000), pembelajaran terpadu merupakan 
pendekatan belajar mengajar yang melibatkan 
beberapa bidang studi. Pendekatan belajar 
mengajar seperti ini diharapkan akan dapat 
memberikan pengalaman yang bermakna 
kepada anak didik kita. Arti bermakna 
disini dikarenakan dalam pembelajaran 
terpadu diharapkan anak akan memperoleh 
pemahaman terhadap konsep-konsep yang 
mereka pelajari dengan melalui pengalaman 
langsung dan menghubungkannya dengan 
konsep lain yang sudah mereka pahami. 

Pembelajaran terpadu merupakan pen- 
dekatan belajar mengajar yang memperhatikan 
dan menyesuaikan dengan tingkat per- 
kembangan anak didik Developmentally 
Appropriate Practical. Pendekatan yang 
berangkat dari teori pembelajaran yang 
menolak drill-system sebagai dasar 
pembentukan pengetahuan dan struktur 
intelektual anak 

Pembelajaran IPA secara terpadu harus 
menggunakan tema yang relevan dan 
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berkaitan. Materi yang dipadukan masih 
dalam lingkup bidang kajian IPA. 
 
Karakteristik Pembelajaran Terpadu 

Sebagai suatu proses, pembelajaran 
terpadu memiliki karakteristik sebagai berikut. 

1. Pembelajaran berpusat pada anak. 

Pembelajaran terpadu dikatakan sebagai 
pembelajaran yang berpusat pada anak 
karena pada dasarnya pembelajaran 
terpadu merupakan suatu system 
pembelajaran yang memberikan 
keleluasaan pada siswa, baik secara 
individu maupun kelompok. Siswa 
dapat aktif mencari, menggali, dan 
menemukan konsep serta prinsip-prinsip 
dari pengetahuan yang harus dikuasainya 
sesuai dengan perkembangannya. 

2. Menekankan pembentukan paham 
dan kebermaknaan. Pembelajaran ter- 
padu mengkaji suatu fenomena dari 
berbagaimacam aspek yang membentuk 
semacam jalinan antar skemata yang 
dimiliki siswa, sehingga akan berdampak 
pada kebermaknaan dari materi yang 
dipelajari siswa. Hasil yang nyata di dapat 
dari segala konsep yang diperoleh dan 
keterkaitannya dengan konsep-konsep 
lain yang dipelajari dan mengakibatkan 
kegiatan belajar menjadi lebih bermakna. 
Hal ini diharapkan akan berakibat 
pada kemampuan siswa untuk dapat 
menerapkan perolehan belajarnya pada 
pemecahan masalah-masalah yang nyata 
dalam kehidupannya. 

3. Belajar Melalui Pengalaman Langsung. 
Siswa akan memahami hasil belajarnya 
sesuai dengan fakta dan peristiwa yang 
mereka alami, bukan sekedar informasi 
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dari gurunya. Guru lebih banyak bertindak 
sebagai fasilitator dan katalisator yang 
membimbing ke arah tujuan yang ingin 
dicapai. Sedangkan siswa sebagai aktor 
pencari fakta dan informasi untuk 
mengembangkan pengetahuannya. 

4. Lebih memperhatikan proses daripada 
hasil semata. Pada pembelajaran terpadu 
dikembangkan pendekatan discovery 
inquiry (penemuan terbimbing) yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran yaitu mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan sampai 
proses evaluasi. Pembelajaran terpadu 
dilaksanakan dengan melihat hasrat, 
minat, dan kemampuan siswa, sehingga 
memungkinkan siswa termotivasi untuk 
belajar terus menerus. 

Sarat dengan muatan keterkaitan 

5. Pembelajaran terpadu memusatkan per- 
hatian pada pengamatan dan pengkajian 
suatu gejala atau peristiwa dari beberapa 
mata pelajaran sekaligus, tidak dari sudut 
pandang yang terkotak-kotak. Sehingga 
memungkinkan siswa untuk memahami 
suatu fenomena pembelajaran dari segala 
sisi, yang pada gilirannya nanti akan 
membuat siswa lebih arif dan bijak dalam 
menyikapi atau menghadapi kejadian 
yang ada. 
 

Landasan Pembelajaran Terpadu 

Landasan-landasan pembelajaran terpadu 
secara umum yaitu landasan filosofis, landasan 
psikologis, landasan praktis, dan landasan 
yuridis. 

1. Landasan filosofis dalam pembelajaran 
tematik sangat dipengaruhi oleh tiga 
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aliran filsafat yaitu: (a) progresivisme, (b) 
konstruktivisme, dan (c) humanisme. 

a. Aliran  progresivisme  memandang 
proses pembelajaran perlu ditekankan 
pada   pembentukan kreatifitas, 
pemberian sejumlah kegiatan, 
suasana yang alamiah (natural), dan 
memperhatikan pengalaman siswa. 

b. Aliran   konstruktivisme   melihat 
pengalaman langsung siswa (direct 
experiences) sebagai kunci dalam 
pembelajaran. Menurut aliran ini, 
pengetahuan adalah hasil konstruksi 
atau bentukan manusia. Manusia 
mengkonstruksi pengetahuanya 
melalui interaksi dengan obyek, 
fenomena, pengalaman dan 
lingkungannya. Pengetahuan tidak 
dapat ditransfer begitu saja dari 
seorang guru kepada anak, tetapi harus 
diinterpretasikan sendiri oleh masing- 
masing siswa. Pengetahuan bukan 
sesuatu yang sudah jadi, melainkan 
suatu proses yang berkembang 
terus menerus. Keaktifan siswa yang 
diwujudkan oleh rasa ingin tahunya 
sangat berperan dalam perkembangan 
pengetahuannya. 

c. Aliran humanisme melihat siswa dari 
segi keunikan atau kekhasannya, 
potensinya, dan motivasi yang 
dimilikinya. 

2. Landasan psikologis dalam pembelajaran 
terpadu terutama berkaitan dengan 
psikologi perkembangan peserta didik dan 
psikologi belajar. Psikologi perkembangan 
diperlukan terutama dalam menentukan 
isi atau materi pembelajaran tematik 
yang diberikan kepada siswa agar tingkat 



 
 
 

keluasan dan kedalamannya sesuai dengan 

tahap perkembangan peserta didik. 
Psikologi belajar memberikan kontribusi 
dalam hal bagaimana materi pembelajaran 
tematik tersebut disampaikan kepada 
siswa dan bagaimana pula siswa harus 
mempelajarinya. 

3. Landasan praktis, berkaitan dengan 
kondisi-kondisinyatayangpadaumumnya 
terjadi dalam proses pembelajaran saat 
ini, sehingga harus mendapat perhatian 
dalam proses pembelajaran terpadu yang 
meliputi: 

a. Perkembangan ilmu pengetahuan 
begitu cepat sehingga terlalu banyak 
informasi yang harus dimuat dalam 
kurikulum. 

b. Hampir semua pelajaran di sekolah 
diberikan secara terpisah satu sama 
lain, padahal seharusnya saling terkait. 

c. Permasalahan yang muncul dalam 
pembelajaran (interdisipliner) sehingga 
diperlukan uasaha kolaboratif antara 
berbagai mata pelajaran untuk 
memecahkannya. 

d. Kesenjangan yang terjadi antara 
teori dan praktek dapat dipersempit 
dengan pembelajaran yang dirancang 
secara terpadu sehingga siswa akan 
mampu berpikir teoritis dan pada saat 
yang sama mampu berpikir praktis. 

4. Landasan yuridis dalam pembelajaran 
terpadu berkaitan dengan berbagai 
kebijakan atau peraturan yang mendukung 
pelaksanaan pembelajaran terpadu di 
sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut 
adalah UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak yang menyatakan 
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bahwa setiap anak berhak memperoleh 
pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
pengembangan pribadinya dan tingkat 
kecerdasannya sesuai dengan minat dan 
bakatnya, serta (pasal 9). UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa setiap peserta didik 
pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pelayanan pendidikan 
sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya. Disamping itu pada 
Permendiknas No 22 Th 2006 02. BAB II 
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 
menyatakan Pembelajaran pada Kelas I 
s.d. III dilaksanakan melalui pendekatan 
tematik, sedangkan pada Kelas IV s.d. VI 
dilaksanakan melalui pendekatan mata 
pelajaran. 
 

Prinsip-prinsip Pembelajaran Terpadu 

Berikut ini dikemukakan pula prinsip- 
prinsip dalam pembelajaran terpadu meliputi: 

a. Prinsip penggalian tema antara lain 

1) Tema hendaknya tidak terlalu 
luas, namun dengan mudah dapat 
digunakan memadukan banyak 
bidang studi, 

2) Tema harus bermakna artinya bahwa 
tema yang dipilih untuk dikaji harus 
memberikan bekal bagi siswa untuk 
belajar selanjutnya 

3) Tema harus disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan psikologis 
anak. 

4) Tema yang dikembangkan harus 
mampu mewadahi sebagian besar 
minat anak, 

5) Tema yang dipilih hendaknya 
mempertimbangkan perstiwa otentik 
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yang terjadi dalam rentang waktu 
belajar, 

6) Tema yang dipilih hendaknya memper- 
timbangkan kurikulum yang berlaku, 
serta harapan dari masyarakat, 

7) Tema yang dipilih hendaknya juga 
mempertimbangkan ketersediaan 
suatu sumber belajar. 

b. Prinsip pelaksanaan terpadu: 

1) Guru hendaknya tidak bersikap 
otoriter dan jangan menjadi “single 
actor“ yang mendominasi pembicaraan 
dalam proses belajar mengajar. 

2) Pemberian tanggungjawab individu 
dan kelompok harus jelas dalam setiap 
tugas yang menuntut adanya kerja 
sama kelompok. 

3) Guru perlu akomodatif terhadap ide- 
ide yang terkadang sama sekali tidak 
terpikirkan dalam poses perencanaan. 

c. Prinsip evaluatif adalah: 

1) Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan evaluasi diri di 
samping bentuk evaluasi lainnya, 

2 ) Guru perlu mengajak siswa untuk 
mengevaluasi perolehan belajar yang 
telah dicapai berdasarkan kriteria 
keberhasilan pencapaian tujuan yang 
telah disepakati dalam kontrak. 

c. Prinsip reaksi, dampak pengiring (nuturan 
efek) yang penting bagi perilaku secara 
sadar belum tersentuh oleh guru dalam 
kegiatan belajar mengajar. Karena itu, 
guru dituntut agar mampu merencanakan 
dan melaksanakan pembelajaran sehingga 
tercapai secara tuntas tujuan-tujuan 
pembelajaran. Guru harus bereaksi 
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terhadap reaksi siswa dalam semua “event“ 
yang tidak diarahkan ke aspek yang sempit 
tetapikesuatukesatuanutuhdanbermakna 
Waktu pembelajaran terpadu bisa 
bermacam-macam yaitu: 

1) Pembelajaran terpadu yang 
dilaksanakan pada waktu tertentu, 
yaitu apabila materi yang dijalankan 
cocok sekali diajarkan secara terpadu; 

2) Pembelajaran terpadu bersifat 
temporer, tanpa kepastian waktu 
dan bersifat situasional, dimana 
pelaksanaannya tidak mengikuti 
jadwal yang teratur, pelaksanaan 
pembalajaran terpadu secara spontan 
memiliki karakteristik dengan kegiatan 
belajar sesuai kurikulum yang isinya 
masih terkotak-kotak berdasarkan 
mata pelajaran.Walaupun demikian 
guru tetap harus merencanakan 
keterkaitan konseptual atau antar 
pelajaran, dan model jaring laba-laba 
memungkinkan dilaksanakan dengan 
pembelajaran terpadu secara spontan 
(tim pengembang PGSD, 1996).4 

3) Ada pula yang melaksanakan pem- 
belajaran terpadu secara periodik, 
misalnya setiap akhir minggu, atau 
akhir catur wulan. Waktu-waktunya 
telah dirancang secara pasti; 

4) Ada pula yang melaksanakan pem- 
belajaran terpadu sehari penuh. Selama 
satu hari tidak ada pembelajaran 
yang lain, yang ada siswa belajar 
dengan yang diinginkan. Siswa sibuk 
dengan urusannya masing-masing. 
Pembelajaran ini dikenal dengan istilah 
“integrated day“ atau hari terpadu. 
Diawali dengan kegiatan pengelolaan 
kelas yang meliputi penyiapan 
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aspek-aspek kegiatan belajar, alat- 
alat, media dan peralatan lainnya 
yang dapat menunjang terlaksananya 
pembelajaran terpadu. Dalam tahap 
perencanaan guru memberikan 
arahan kepada murid tentang 
kegiatan yang akan dilaksanakan, cara 
pelaksanaan kegiatan, dancara siswa 
memperoleh bantuan guru. Implikasi 
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dari pembelajaran terpadu, bentuk 
hari terpadu, guru harus menentukan 
waktu maupun jumlah hari untuk 
pelaksanaan kegiatan tersebut 
dan dapat diisi dengan kegiatan 
pembelajaran terpadu model jaring 
laba-laba. 
 

Model-model Pembelajaran Terpadu 
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Nama Model Deskripsi Kelebihan Kelemahan 

Terpisah (Fragmented) Berbagai disiplin ilmu yang 
berbeda dan saling terpisah 

Adanya kejelasan dan 
pandangan terpisah dalam 
suatu mata pelajaran 

Keterhubungan menjadi tidak 
jelas; lebih sedikit transfer 
pembelajaran 

Keterkaitan/ 
Keterhubungan 
(Connected) 

Topik-topik dalam satu disiplin 
ilmu berhubungan satu sama 
lain. 

Konsep utama saling 
terhubung, mengarah pada 
review konsep, dan asimilasi 
gagasan dalam disiplin 

Disiplin-disiplin ilmu tidak 
berkaitan; kontent tetap 
terfokus pada satu disiplin ilmu 

Berbentuk Sarang/ 
kumpulan (Nested) 

Keterampilan-keterampilan 
sosial, berpikir, dan kontent 
(contents skill) dicapai di dalam 
satu mata pelajaran subject 
area 

Memberi perhatian mata 
pelajaran yang berbeda waktu 
yang bersamaan, memperkaya 
dan memperluas pembelajaran 

Pelajar dapat menjadi bingung 
dan kehilangan arah mengenai 
konsep-konsep utama dari 
suatu kegiatan atau pelajaran 

Dalam satu rangkaian 
(Sequence) 

Persamaan-persamaan 
yang ada diajarkan secara 
bersamaan, meskipun 
termasuk ke dalam mata 
pelajaran berbeda 

Memfasilitasi transfer 
pembelajaran melintasi 
beberapa mata pelajaran 

Membutuhkan kolaborasi yang 
terus menerus dan kelenturan 
(fleksibilitas) yang tinggi 
karena guru memilki otonomi 
mengurutkan kurikulum 

Terbagi (Shared) Perencanaan tim melibatkan 
dua disiplin difokuskan pada 
konsep, keterampilan, dan 
sikap yang sama 

Terdapat pengalaman 
instruksional bersama; dua 
orang guru dalam satu tim lebih 
mudah berkolaborasi 

Membutuhkan waktu, 
kelenturan, komitmen, dan 
kompromi 

Bentuk jaring laba- 
laba 
(Webbed) 

Pengajaran tematis, 
menggunakan tema sebagai 
dasar pembelajaran dalam 
berbagai disiplin mata pelajaran 

Dapat memotivasi murid untuk 
melihat keterhubungan antar 
gagasan 

Tema yang digunakan harus 
dipilih baik-baik secara selektif 
agar menjadi berarti, juga 
relevan dengan kontent 

Dalam satu alur 
(Threaded) 

Keterampilan-keterampilan 
sosial, berpikir, berbagai jenis 
kecerdasan, dan keterampilan 
belajar 

Murid mempelajari cara mereka 
belajar; memfasilitasi transfer 
pembelajaran 

Disiplin-disiplin ilmu yang 
bersangkutan tetap terpisah 
satu sama lain 
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Menurut Fogarty5 (1991) bila di tinjau dari 
sifat materi dan cara memadukan konsep, 
keterampilan dan unit tematisnya ada 10 model 
pembelajaran terpadu. Dari kesepuluh model 
itu. Model pembelajaran yang dikemukakan 
oleh Fogarty tersebut, hanya 3 model yang 
digunakan pada kurikulum PGSD yaitu 
connected model, webbed model, dan integrated 
model. 
 
Penerapan Pembelajaran Terpadu 

Dalam praktik, setiap tema yang disajikan 
akan memerlukan durasi kurang lebih 
tiga sampai enam pekan, bergantung pada 
materi yang ada pada setiap caturwulan 
dan keterpaduan dari tema. Berikut adalah 
gambaran sebuah kelas yang sedang 
melakukan pembelajaran dengan tema Pasar. 
Pak Beni adalah guru kelas tiga SD. Dia bersama 
tiga guru paralel lainnya mempersiapkan 
pembelajaran yang bertema Pasar dalam 
durasi waktu empat pekan. Keempat guru 
kelas tiga itu telah membagi tugas masing- 
masing dalam menyiapkan bahan, alat, dan 
materi pelajaran. 

Pak Karim akan menyiapkan segala 
keperluan belajar untuk mata pelajaran 
Matematika. Pada mata pelajaran ini, materi 
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pelajaran yang akan dibahas adalah uang 
serta penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat. Bu Nani akan menyiapkan segala 
perangkat pembelajaran untuk topik makanan 
sehat dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). Bu Marni menyiapkan segala 
hal untuk mata pelajaran Bahasa Indone- 
sia dengan topik menulis kreatif. Pak Beni 
sendiri menyiapkan untuk mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan topik 
kelurahan dan mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada 
topik tenggang rasa. 

Awal belajar yang bertema pasar ini, 
seluruh kelas telah mengadakan survei. Survei 
dilakukan dengan cara siswa mengamati 
pasar yang dikunjunginya saat liburan 
dengan membuat chek-list pada lembar 
pengamatan yang disiapkan guru. Dalam 
pengamatan ini, anak melakukannya saat 
menemani orangtua mereka berbelanja di 
pasar. Selain pengamatan, siswa kelas tiga 
juga mengundang tukang siomay yang biasa 
mangkal di jalan masuk menuju sekolah. 
Mereka bergiliran mengajukan pertanyaan, 
seperti: Kapan mulai berjualan? Mengapa 
jualan siomay dan bukan yang lain? Mengapa 
menjadi penjual dan bukan menjadi pegawai? 

Terpadu Dalam berbagai prioritas yang 
saling tumpang tindih dalam 
berbagai disiplin ilmu, dicari 
keterampilan, konsep, dan 
sikap yang sama 

Mendorong murid untuk melihat 
keterkaitan di antara disiplin 
ilmu murid termotivasi dengan 
melihat berbagai keterkaitan 
tersebut 

Membutuhkan tim antar 
departemen yang memiliki 
perencanaan dan waktu 
pengajaran yang sama 

Immersed Pelajar memadukan materi 
i dengan cara memandang 
pengajaran melalui perspektif 
disukai (area of interest) 

Keterpaduan berlangsung di 
dalam pelajar itu sendiri 

Dapat mempersempit fokus 
pelajar tersebut 

Membentuk jejaring 
(Networked) 

Pelajar melakukan proses 
pemaduan topik yang dipelajari 
melalui pemilihan jejaring pakar 
dan sumber daya 

Bersifat proaktif; pelajar 
terstimulasi oleh informasi, 
keterampilan, atau konsep- 
konsep baru 

Dapat memecah perhatian 
pelajar; upaya-upaya menjadi 
tidak efektif 



 
 
 

Berapa untung setiap hari? Apa rencana masa 

depannya? Apa obsesinya? Milih partai apa 
kalau pemilu? 

Hasil akhir dari pembelajaran ini nantinya 
adalah aktivitas sebuah pasar tradisional yang 
rencananya akan “dibangun” di sepanjang 
koridor sekolah mereka, kolaborasi keempat 
kelas paralel tersebut. Seluruh siswa akan 
berprofesi sebagai pedagang berbagai 
macam makanan dan kebutuhan lainnya, 
sedangkan para pembelinya adalah semua 
komunitas sekolah, siswa tingkat kelas lain, 
guru, karyawan sekolah, dan para orangtua 
murid yang secara khusus mereka undang. 
Untuk melaksanakan tema pembelajaran itu, 
setiap anak bekerja dalam kelompok. Masing- 
masing kelompok menentukan sendiri apa 
jualan yang akan mereka gelar dan berapa 
kira-kira untung yang akan mereka ambil dari 
dagangannya. Mereka menyiapkan sendiri di 
saat-saat pelajaran dengan arahan guru. 
 
Plus Minus Pembelajaran Terpadu 

Dari gambaran tersebut, akan 
menunjukkan adanya beberapa sisi positif 
mengapa kita menggunakan pendekatan 
pembelajaran terpadu atau pendekatan 
tematik. 

Kelebihan tersebut didasari oleh beberapa 
alasan: pertama, Materi pelajaran menjadi 
dekat dengan kehidupan anak sehingga 
anak dengan mudah memahami sekaligus 
melakukannya; Kedua, Siswa juga dengan 
mudah dapat mengaitkan hubungan materi 
pelajaran di mata pelajaran yang satu dengan 
mata pelajaran lainnya; Ketiga, Dengan 
bekerja dalam kelompok, siswa juga dapat 
mengembangkan kemampuan belajarnya 
dalam aspek afektif dan psikomotorik, selain 
aspek kognitif. Keempat, Pembelajaran terpadu 
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mengakomodir jenis kecerdasan siswa. Dengan 
pendekatan pembelajaran terpadu guru dapat 
dengan mudah menggunakan belajar siswa 
aktif sebagai metode pembelajaran. 

Adapun kelemahann, Aspek Guru: Guru 
harus berwawasan luas, memiliki kreativitas 
tinggi, keterampilan metodologis yang handal, 
rasa percaya diri yang tinggi, dan berani 
mengemas dan mengembangkan materi. 
Secara akademik, guru dituntut untuk terus 
menggali informasi ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan 
dan banyak membaca buku agar penguasaan 
bahan ajar tidak terfokus pada bidang 
kajian tertentu saja. Tanpa kondisi ini, maka 
pembelajaran terpadu akan sulit terwujud. 

Aspek peserta didik: Pembelajaran terpadu 
menuntut kemampuan belajar peserta didik 
yang relatif “baik”, baik dalam kemampuan 
akademik maupun kreativitasnya. Hal ini 
terjadi karena model pembelajaran terpadu 
menekankan pada kemampuan analitik 
(mengurai), kemampuan asosiatif (meng- 
hubung-hubungkan), kemampuan eksploratif 
dan elaboratif (menemukan dan menggali). Bila 
kondisi ini tidak dimiliki, maka penerapan 
model pembelajaran terpadu ini sangat sulit 
dilaksanakan. 

Aspek sarana dan sumber pembelajaran: 
Pembelajaran terpadu memerlukan bahan 
bacaan atau sumber informasi yang cukup 
banyak dan bervariasi, mungkin juga 
fasilitas internet. Semua ini akan menunjang, 
memperkaya, dan mempermudah 
pengembangan wawasan. Bila sarana ini tidak 
dipenuhi, maka penerapan pembelajaran 
terpadu juga akan terhambat. 

Aspek kurikulum: Kurikulum harus luwes, 
berorientasi pada pencapaian ketuntasan 
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pemahaman peserta didik (bukan pada 
pencapaian target penyampaian materi). 
Guru perlu diberi kewenangan dalam 
mengembangkan materi, metode, penilaian 
keberhasilan pembelajaran peserta didik. 

Aspek penilaian: Pembelajaran terpadu 

membutuhkancarapenilaianyangmenyeluruh 
(komprehensif), yaitu menetapkan keberhasilan 
belajar peserta didik dari beberapa bidang 
kajian terkait yang dipadukan. Dalam kaitan 
ini, guru selain dituntut untuk menyediakan 
teknik dan prosedur pelaksanaan penilaian 
dan pengukuran yang komprehensif, juga 
dituntut untuk berkoordinasi dengan guru 
lain, bila materi pelajaran berasal dari guru 
yang berbeda. 

Suasana pembelajaran terpadu ber- 
kecenderungan mengutamakan salah satu 
bidangkajiandan‘tenggelam’nyabidangkajian 
lain. Dengan kata lain, pada saat mengajarkan 
sebuah tema, maka guru berkecenderungan 
menekankan atau mengutamakan substansi 
gabungan tersebut sesuai dengan pemahaman, 
selera, dan latar belakang pendidikan guru itu 
sendiri. 
 
Strategi Pembalajaran Terpadu 

Pembelajaran terpadu dapat dilaksanakan 
dengan dua cara yaitu memadukan siswa dan 
memadukan materi-materidari matapelajaran- 
matapelajaran. 

Integrasi melalui pemaduan siswa. Cara 
ini memadukan beberapa kelas menjadi 
satu kelas, sehingga 1 pembelajaran kelas 
diikuti oleh lebih dari satu tungkat usia 
siswa. Misalnya kelas 1 dan kelas 2 SD diajar 
matematika bersama-sama. Cara ini tentunya 
memerlukan keahlian guru untuk memberikan 
tugas yang bertingkat sehingga siswa belajar 
dari yang mudah menuju tingkat yang lebih 
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sulit. Siswa kelas 1 dapat belajar dari siswa 
yang lebih tua dan lebih pengetahuannya, 
sedangkan siswa yang lebih tua (kelas 2) dapat 
mengajarkan pengetahuannya kepada siswa 
yang lebih muda. 

Integrasi materi atau mata pelajaran. 
Cara ini memadukan materi dari beberapa 
mata pelajaran dalam satu kesatuan kegiatan 
pembelajaran. Dalam 1 kegiatan pembelajaran 
siswa belajar berbagai mata pelajaran misal 
matematika, Bahasa, IPA, dan IPS. Cara ini 
biasanya dilakukan dengan memadukan 
topik-topik (tema-tema) menjadi satu 
kesatuan tema yang disebut tematik unit. 
Tematik unit merupakan rangkaian tema 
yang dikembangkan dari suatu tema dasar. 
Sedangkan tema dasar merupakan pilihan 
atau kesepakatan antara guru dengan siswa 
berdasarkan kajian keseharian yang dialami 
siswa dengan penyesuaian dari materi- 
materi yang ada pada kurikulum. Selanjutnya 
tema dasar tersebut dikembangkan menjadi 
subtema. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Terpadu 

Pada dasarnya ada 2 tahap yang harus 
dilalui dalam prosedur pembelajaran terpadu 
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 
dan tahap evaluasi. 

1. Perencanaan Pembelajaran Terpadu 

Perencanaan pembelajaran pada dasarnya 
adalah rangkaian yang memuat isi dan 
kegiatan pembelajaran yang bersifat 
menyeluruh dan sistematis, yang akan 
digunakan sebagai pedoman oleh 
guru dalam mengelola kegiatan belajar 
mengajar. Dalam pembalajaran terpadu 
perencanaan yang harus dilakukan 
seorang guru adalah sebagai berikut: 



 
 
 

a. Pemilihan tema dan unit-unit tema 

Pemilihan tema ini dapat dating dari staf 
pengajar yaitu guru kelas atau gurubidang 
studi dan siswa. Biasanya guru yang 
memilih tema dasarnya dan dengan 
musyawarah siswa memilih unit tema. 
Pemilihan tema dasar yang dilakukan 
oleh guru dengan mengaju pada tema 
dan materi-materi pada pokok bahasan 
pada setiap mata pelajaran yang terdapat 
pada kurikulum. Tema dapat juga dipilih 
berdasarkan pertimbangan lain, yaitu 
tema yang dipilih merupakan consensus 
antar siswa, misal dari buku-buku bacaan, 
pengalaman, minat, isu-isu, yang sedang 
beredar di masyarakat dengan mengingat 
ketersediaan sarana dan sumber belajar 
yang sesuai dengan tingkat perkembanagn 
siswa. 

1) Tema dasar-Unit tema 

Tema dapat muncul dari siswa, 
kemudian guru yang mengorganisir 
atau guru melontarkan tema dasar, 
kemudian siswa mengembangkan 
unit temanya. 

2) Curah pendapat ini bermanfaat untuk 
memunculkan tema dasar kemudian 
perlu dikembangkan menjadi unit 
tema. Setelah tema dasar dan unit 
tema dipilih maka akan terbentuk 
jaring-jaring. 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi 
dalam penentuan tema, yaitu: 

� �� Penentuan tema merupakan hasil 
ramuan dari berbagai materi di dalam 
satu atau beberapa mata pelajaran. 

� �� Tema diangkat sebagai sarana untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
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terpadu dalam materi pelajaran, 
prosedur penyampaian, serta 
pemaknaan pengalaman belajar oleh 
para siswa. 

�  �� Tema disesuaikan dengan 
karakteristik belajar siswa sehingga 
asas perkembangan berpikir anak 
dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

�  �� Tema harus bersifat cukup 
problematik atau popular sehingga 
membuka kemungkinan luas 
untuk melaksanakan pembelajaran 
yang beragam yang mengandung 
substansif yang lebih luas yang apabila 
dibandingkan dengan pembelajaran 
yang biasa. Beberapa prosedur 
pemilihan tema adalah sebagai berikut: 
Model-ke-1 

Pada model ini tema sudah 
ditentukan atau dipilih oleh guru 
berdasar pada beberapa kurikulum 
beberapa mata pelajaran yang 
kemudian dapat dikembangkan 
menjadi sub-sub tema atau unit 
tema. 

  Model-ke-2 

Pada model ini tema ditentukan 
bersama antara guru dengan 
siswa. Meskipun demikian tema 
tidak boleh lepas dari materi yang 
akan dipelajari. 

  Model ke-3. Pada model ini tema 
ditentukan oleh siswa dengan 
bimbingan guru. 

b. Langkah perencanaan aktivitas 

Langkah perencanaan aktivitas di sini 
meliputi: pemilihan sumber, pemilihan 
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aktivitas, dan perencanaan evaluasi. 
Evaluasi dalam pembalajaran terpadu 
meliputi berikut ini: 

1) Janis evaluasi yaitu evaluasi otentik. 

2) Sasaran evaluasi berupa proses dan 
dan hasil belajar siswa. 

3) Aspek yang dievaluasi. Keseluruhan 
aspek kepribadian siswa dievaluasi 
yaitu meliputi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 

4) Teknik-teknik evaluasi yang 
digunakan meliputi: 

a) Observasi (mengamati prilaku 
hasil belajar siswa) dengan 
menggunakan daftar cek atau 
skala penilaian. 

b) Wawancara guru dan siswa 
dengan menggunakan pedoman 
wawancara. 

c) Evaluasi siswa 

d) Jurnal siswa 

e) Portofolio 

f) Tes prestasi belajar (baku atau 
buatan guru) 

c. Kontrak belajar 

Kontrak belajar ini akan memeberikan 
arah dan isi aktivitas siswa dan merupa- 
kan suatu kesepakatan antara guru dan 
siswa. 
 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Terpadu dan 
Evaluasi. Langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut: 

a. Aktivitas siswa dapat berupa: 
pengumpulan informasi baik kelompok 
maupun individual, membaca sumber, 

 
 
 

wawancara dengan narasumber, 
pengamatan lapangan, pengolahan 
informasi, dan penyusunan laporan. 

b. Kulminasi (sharing) dalam bentuk 
penilaian proses (merupakan dampak dari 
proses pembelajaran, dampak pengiring, 
prosedur formal dan informal terutama 
untuk memperoleh balikan) yaitu 
penyajian laporan, diskusi dan balikan, 
unjuk kerja dan pameran, serta evaluasi. 
 

Kesimpulan 

Model pembelajaran terpadu adalah suatu 
pendekatan dalam pembelajaran yang secara 
sengaja mengaitkan beberapa aspek baik 
dalam intramata pelajaran maupun antarmata 
pelajaran. Disini dituntut profesional seorang 
guru dalam mengkaitkan beberapa materi 
dalam satu mata pelajaran atau bahkan 
dari berbagai macam mata pelajaran. Guru 
sangat dituntut untuk berwawasan yang luas, 
sehingga dalam mengkaitkan antar beberapa 
mata pelajaran tidak terpisah-pisah, melainkan 
menjadi suatu kesatuan yang utuh. 
 
Endnotes: 
1 Mathews, Louis & Jean Crawford. 1989. Learning 

through an Integrated Curruculum: Approach abd 
Guidelines. Victoria: Ministry of Education. 

2 Tim Pengembang PDSG. 1997. Pembelajaran 
Terpadu D-II dan S-II Pendidikan Dasar. Jakarrta: 
Dirjen Dikti. 

3 Tim Pengembang PDSG, ibid., 
4 Tim Pengembang PDSG, ibid., 
5 Fogarty, Robin. 1991. How to Integrated the 

Curricula. Palatine, Ilinois: Skylight Publishing, 
Inc. 
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